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ABSTRAK 

Perpustakaan sekolah merupakan bagian penting dalam mendukung proses pembelajaran dan 

literasi siswa. Namun, pengelolaan perpustakaan secara manual yang masih diterapkan di SMP 

Negeri 1 Kedawung menyebabkan berbagai kendala, seperti kesalahan pencatatan, 

keterlambatan penyusunan laporan, dan kurangnya efisiensi dalam pelayanan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi peminjaman buku berbasis website guna 

mengatasi permasalahan tersebut. Metode pengembangan yang digunakan adalah model 

Waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis, desain, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 

Laravel serta database MySQL, dan dirancang agar dapat diakses oleh tiga peran pengguna: 

admin, petugas, dan siswa. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu mengelola 

data buku, pengguna, peminjaman, pengembalian, dan laporan dengan lebih terstruktur dan 

efisien. Pengujian sistem dilakukan dengan metode Black Box untuk menguji fungsi-fungsi 

sistem secara langsung, serta System Usability Scale (SUS) untuk menilai kemudahan 

penggunaan dari sisi pengguna. Dari 30 responden, diperoleh skor SUS rata-rata sebesar 80, 

yang menunjukkan bahwa sistem termasuk dalam kategori "Excellent" dan "Acceptable". 

Kesimpulannya, sistem informasi ini berhasil meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan 

perpustakaan serta mendukung transformasi digital di lingkungan sekolah. Sistem juga 

memiliki potensi pengembangan lanjutan, seperti integrasi dengan sistem akademik dan 

penggunaan fitur notifikasi otomatis. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Peminjaman Buku, Website, Perpustakaan Sekolah 

 

ABSTRACT 

School libraries are crucial for supporting student learning and literacy. However, manual 

library management at SMP Negeri 1 Kedawung leads to various challenges, such as recording 

errors, late reporting, and a lack of service efficiency. This study aims to develop a website-

based book lending information system to address these challenges. The development method 

used is the Waterfall model, which consists of analysis, design, implementation, testing, and 

maintenance. The system was built using the PHP programming language with the Laravel 

framework and a MySQL database, and was designed to be accessible to three user roles: admin, 

staff, and students. The implementation results show that the system is able to manage book, 

user, borrowing, returning, and reporting data in a more structured and efficient manner. System 

testing was conducted using the Black Box method to directly test system functions, and the 

System Usability Scale (SUS) to assess user ease of use. From 30 respondents, an average SUS 

score of 80 was obtained, indicating that the system falls into the "Very Good" and "Acceptable" 

categories. In conclusion, this information system has successfully improved the efficiency and 

quality of library services and supported digital transformation in the school environment. The 

system also has potential for further development, such as integration with academic systems 

and the use of automatic notification features. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, tidak terkecuali dalam dunia 

pendidikan. Di tengah era digital ini, institusi pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi agar 

mampu menyelenggarakan proses belajar mengajar yang efektif dan relevan (Sari & Munir, 

2024). Salah satu sarana pendukung yang memegang peranan sangat penting dalam ekosistem 

pendidikan adalah perpustakaan sekolah. Perpustakaan tidak lagi hanya berfungsi sebagai 

gudang penyimpanan buku, melainkan telah bertransformasi menjadi pusat sumber informasi 

dan tempat pembelajaran mandiri bagi siswa maupun guru (Akbar et al., 2021). Optimalisasi 

fungsi perpustakaan diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dengan menyediakan sumber daya belajar yang memadai, beragam, dan mudah 

diakses oleh seluruh warga sekolah (Cahyani et al., 2023). 

Secara ideal, perpustakaan sekolah di era modern seharusnya dikelola dengan sebuah 

sistem manajemen yang efisien, akurat, dan terintegrasi. Proses administrasi seperti pencatatan 

koleksi buku, pendataan anggota, serta transaksi peminjaman dan pengembalian idealnya 

berjalan secara otomatis melalui sebuah sistem informasi yang andal. Dalam skenario ini, 

petugas perpustakaan dapat bekerja dengan lebih efektif, karena waktu dan tenaga mereka tidak 

lagi habis untuk pekerjaan manual yang repetitif. Mereka dapat lebih fokus pada tugas-tugas 

yang lebih strategis, seperti pengembangan koleksi, layanan literasi, dan pendampingan kepada 

para pengguna. Bagi siswa dan guru, perpustakaan yang ideal adalah yang mampu memberikan 

layanan yang cepat, mudah, dan transparan, di mana mereka dapat mencari dan mengakses 

informasi yang dibutuhkan tanpa hambatan birokrasi yang rumit. 

Namun, dalam realitasnya, terdapat kesenjangan yang signifikan antara kondisi ideal 

tersebut dengan praktik yang terjadi di lapangan. Banyak perpustakaan sekolah, termasuk yang 

berada di SMP Negeri 1 Kedawung, yang pengelolaannya masih belum optimal. Proses 

pencatatan koleksi buku serta seluruh transaksi peminjaman dan pengembalian masih dilakukan 

secara manual dengan menggunakan buku besar. Kondisi ini secara inheren menimbulkan 

berbagai kendala serius, di antaranya adalah tingginya risiko kesalahan dalam pencatatan data, 

keterlambatan dalam proses penyusunan laporan periodik, serta kerentanan data terhadap risiko 

kehilangan atau kerusakan akibat media penyimpanan yang tidak tahan lama. Kesenjangan 

antara tuntutan akan layanan yang cepat dengan sistem yang masih manual ini pada akhirnya 

berdampak langsung pada efisiensi kerja dan kualitas layanan perpustakaan (Pratiwi et al., 

2024). 

Dampak dari kesenjangan ini sangat terasa baik bagi petugas maupun pengguna 

perpustakaan. Bagi petugas, sistem manual menciptakan beban kerja administratif yang berat 

dan tidak efisien, serta menyulitkan proses pelacakan dan pelaporan. Bagi pengguna, yaitu 

siswa dan guru, sistem yang lambat dan tidak akurat ini menurunkan kualitas pengalaman 

mereka dalam memanfaatkan fasilitas perpustakaan. Mereka mungkin mengalami kesulitan 

dalam mengetahui ketersediaan buku, proses peminjaman menjadi lebih lama, dan data yang 

ada seringkali tidak dapat diandalkan. Kondisi ini secara bertahap dapat menurunkan minat dan 

frekuensi kunjungan ke perpustakaan, sehingga peran strategis perpustakaan sebagai jantung 

literasi sekolah menjadi tidak berfungsi secara maksimal. Pada akhirnya, ketidakefisienan ini 

menghambat tercapainya tujuan pendidikan secara lebih luas. 

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, diperlukan sebuah terobosan dalam bentuk 

implementasi sistem informasi peminjaman buku yang berbasis web. Sistem ini dirancang 

untuk mengotomatisasi dan mengintegrasikan seluruh proses pengelolaan perpustakaan, mulai 

dari pendataan buku, manajemen anggota, hingga pencatatan transaksi peminjaman dan 

pengembalian secara real-time (Azis et al., 2021). Dengan adanya sistem ini, berbagai kendala 
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yang timbul akibat proses manual dapat diatasi. Fitur-fitur canggih seperti fasilitas pencarian 

buku yang cepat, pengingat otomatis untuk pengembalian, serta kemampuan untuk mencetak 

laporan dalam berbagai format digital akan secara signifikan meningkatkan efisiensi dan 

akurasi kerja petugas perpustakaan (Mulyanto et al., 2023). 

Penelitian ini menawarkan sebuah nilai kebaruan yang signifikan dengan berfokus pada 

perancangan dan implementasi sebuah sistem informasi perpustakaan berbasis web yang secara 

spesifik disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks di SMP Negeri 1 Kedawung. Jika banyak 

penelitian lain membahas sistem informasi secara umum, maka inovasi utama dari penelitian 

ini terletak pada pendekatannya yang bersifat studi kasus dan solutif. Penelitian ini tidak hanya 

akan membangun sebuah sistem, tetapi juga akan menganalisis secara mendalam bagaimana 

proses transformasi dari sistem manual ke sistem digital dapat berjalan secara efektif di sebuah 

lingkungan sekolah yang nyata. Dengan demikian, penelitian ini akan menghasilkan sebuah 

model implementasi yang dapat menjadi rujukan praktis bagi sekolah-sekolah lain yang 

menghadapi permasalahan serupa. 

Berdasarkan latar belakang, kesenjangan, dan inovasi yang telah diuraikan, tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk merancang, membangun, dan mengimplementasikan 

sebuah sistem informasi perpustakaan berbasis web di SMP Negeri 1 Kedawung. Diharapkan, 

sistem yang dikembangkan ini tidak hanya mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam administrasi perpustakaan, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk menganalisis data 

penggunaan koleksi, mengidentifikasi tren peminjaman, dan merancang strategi pengembangan 

layanan di masa depan. Pada akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa 

melalui pemanfaatan teknologi yang tepat guna, layanan perpustakaan dapat menjadi lebih 

responsif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan pengguna di era digital (Putri et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang menggunakan metode pengembangan sistem dengan 

menerapkan model Waterfall. Pendekatan ini dipilih karena sifatnya yang sistematis dan 

berurutan, di mana setiap tahapan pengembangan harus diselesaikan secara menyeluruh 

sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya (Badrul, 2021). Proyek ini bertujuan untuk 

merancang dan membangun sebuah sistem informasi peminjaman buku berbasis website untuk 

mengatasi permasalahan pengelolaan manual di perpustakaan SMP Negeri 1 Kedawung. Proses 

pengembangan ini meliputi lima fase utama, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan kerangka kerja Laravel serta basis data MySQL, dan dirancang 

untuk dapat diakses oleh tiga jenis pengguna yang berbeda, yaitu admin, petugas, dan siswa, 

yang masing-masing memiliki hak akses yang telah ditentukan (Purnomo, 2024). 

Prosedur penelitian mengikuti alur model Waterfall secara ketat. Tahap pertama adalah 

analisis kebutuhan, di mana peneliti mengidentifikasi berbagai kendala pada sistem manual 

yang sedang berjalan dan merumuskan kebutuhan fungsional untuk sistem yang baru. Tahap 

kedua adalah perancangan sistem, yang mencakup pembuatan desain arsitektur, basis data, dan 

antarmuka pengguna menggunakan alat bantu seperti Use Case Diagram, Activity Diagram, 

dan Entity Relationship Diagram (ERD). Tahap ketiga adalah implementasi, yaitu proses 

pengkodean di mana rancangan sistem diterjemahkan menjadi sebuah aplikasi website yang 

fungsional. Setelah tahap implementasi selesai, dilanjutkan dengan tahap pengujian untuk 

memastikan sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan bebas dari kesalahan. 

Untuk mengevaluasi kualitas sistem yang telah dibangun, penelitian ini menggunakan 

dua teknik pengujian utama. Pertama, pengujian Black Box diterapkan untuk memverifikasi 

fungsionalitas setiap fitur dalam sistem, seperti proses login, manajemen data, transaksi 
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peminjaman, dan pencetakan laporan, untuk memastikan semuanya berfungsi dengan benar 

(Ningsih et al., 2023). Kedua, untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan dari sisi 

pengguna, dilakukan pengujian dengan metode System Usability Scale (SUS). Instrumen 

berupa kuesioner dengan 10 pernyataan disebarkan kepada 30 responden. Skor yang diperoleh 

dari kuesioner SUS kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat penerimaan dan kepuasan 

pengguna terhadap sistem. Hasil dari kedua pengujian ini menjadi dasar untuk menyatakan 

kelayakan sistem sebelum masuk ke tahap pemeliharaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Perancangan sistem 

Perancangan sistem menjadi langkah krusial dalam tahap pengembangan sistem 

informasi perpustakaan yang berbasis web. Dalam fase ini, struktur dan alur kerja sistem 

dirancang berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dikumpulkan sebelumnya. Proses 

perancangan memanfaatkan beragam alat bantu visual seperti Use Case Diagram, Activity 

Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD). Tujuan dari diagram-diagram ini adalah 

untuk memetakan interaksi antara pengguna dan sistem, menggambarkan proses yang 

berlangsung, serta menjelaskan struktur basis data secara menyeluruh. Use Case Diagram 

menampilkan interaksi di antara tiga aktor kunci dalam sistem, yakni admin, petugas, dan siswa. 

Admin diberi akses penuh untuk semua fitur sistem seperti pengelolaan data buku, kategori, 

anggota, transaksi peminjaman, dan pembuatan laporan. Petugas memiliki fungsi yang mirip 

dengan admin, tetapi dengan batasan dalam pengelolaan data anggota yang hanya mencakup 

siswa serta kewenangan untuk mengonfirmasi peminjaman. Siswa sebagai pengguna akhir 

dapat membuat akun, mencari dan memilih buku, melakukan peminjaman, serta mengajukan 

perpanjangan buku.  

Diagram ini berfungsi untuk menguraikan hak akses dan aktivitas setiap aktor di dalam 

sistem. Activity Diagram berfungsi untuk menunjukkan alur kerja sistem dari perspektif 

masing-masing aktor. Admin memulai dengan login, diikuti oleh pengelolaan data, pencetakan 

laporan, dan pengawasan sistem secara keseluruhan. Petugas menjalankan tugas yang serupa 

namun lebih berfokus pada layanan peminjaman dan konfirmasi transaksi. Di sisi lain, siswa 

mengikuti alur kegiatan yang dimulai dari registrasi, login, mencari buku, peminjaman, sampai 

permohonan perpanjangan. Semua alur ini disusun secara tertib untuk memastikan setiap 

aktivitas memenuhi kebutuhan pengguna dan mencerminkan kondisi operasional perpustakaan. 

Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan struktur basis data yang digunakan dalam 

sistem. Terdapat delapan entitas utama dalam sistem ini, berdasarkan gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1. Entity Relationship Diagram 
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Perancangan sistem ini menjadi landasan dalam proses implementasi, memastikan 

bahwa setiap fitur yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna, mudah diakses, dan 

mendukung kinerja perpustakaan secara menyeluruh. Dengan rancangan yang matang dan 

terstruktur, sistem informasi ini diharapkan mampu menghadirkan layanan perpustakaan digital 

yang optimal, efektif, dan responsif terhadap kebutuhan pengguna di era transformasi digital. 

Analisis 

Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

Sistem yang saat ini berjalan di Perpustakaan SMP Negeri 1 Kedawung masih 

menggunakan metode manual dalam mengelola aktivitas peminjaman dan pengembalian buku. 

Proses pencatatan dilakukan melalui buku besar atau catatan fisik, yang mencatat data anggota, 

data koleksi buku, serta transaksi peminjaman dan pengembalian. Meskipun metode ini cukup 

sederhana, sistem manual menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan dalam 

penulisan data, duplikasi informasi, keterlambatan dalam pelaporan, serta risiko kehilangan 

atau rusaknya catatan akibat usia atau kerusakan media penyimpanan. Selain itu, proses 

pencarian data buku maupun riwayat peminjaman memerlukan waktu yang cukup lama karena 

harus dilakukan secara manual oleh petugas.  

Dalam sistem yang berjalan saat ini, tidak terdapat sistem otentikasi untuk membatasi 

hak akses pengguna, sehingga semua proses sepenuhnya dikendalikan oleh petugas 

perpustakaan tanpa pembagian peran yang jelas antara admin, petugas, maupun siswa. 

Akibatnya, pengawasan terhadap transaksi menjadi kurang optimal dan berpotensi 

menimbulkan penyalahgunaan. Selain itu, laporan peminjaman bulanan yang dibutuhkan oleh 

pihak sekolah juga harus disusun secara manual, yang tentunya menyita waktu dan rawan 

kesalahan input. Sistem yang sedang berjalan juga tidak menyediakan fitur notifikasi atau 

pengingat bagi siswa terkait batas waktu pengembalian buku, sehingga kerap terjadi 

keterlambatan pengembalian. Ketiadaan sistem terkomputerisasi ini juga menyulitkan sekolah 

dalam menganalisis data peminjaman secara menyeluruh, baik untuk kepentingan evaluasi 

koleksi buku maupun pengambilan keputusan dalam pengembangan layanan perpustakaan ke 

depan. Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem manual yang sedang 

berjalan saat ini belum mampu memenuhi tuntutan efisiensi dan akurasi pengelolaan 

perpustakaan di era digital. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem informasi berbasis web yang 

dapat mengotomatisasi proses layanan, mempercepat akses data, meminimalkan kesalahan 

manusia, serta meningkatkan kualitas layanan perpustakaan secara menyeluruh. 

Analisis Sistem Yang Di Usulkan 

Sistem yang diusulkan adalah sebuah sistem informasi peminjaman buku berbasis 

website yang dirancang untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dalam sistem manual 

yang sebelumnya digunakan di Perpustakaan SMP Negeri 1 Kedawung. Sistem ini akan 

mengotomatisasi seluruh proses layanan perpustakaan, mulai dari pengelolaan data anggota, 

pencatatan koleksi buku, transaksi peminjaman dan pengembalian, hingga pembuatan laporan 

bulanan. Penggunaan sistem berbasis web memungkinkan petugas dan siswa untuk mengakses 

layanan perpustakaan secara fleksibel melalui perangkat komputer maupun smartphone yang 

terhubung ke internet. Dalam sistem ini, terdapat tiga jenis pengguna (aktor), yaitu admin, 

petugas, dan siswa, yang masing-masing memiliki hak akses berbeda sesuai peran dan tanggung 

jawabnya. Admin memiliki kendali penuh terhadap seluruh data dan fitur sistem, termasuk 

manajemen data pengguna, buku, transaksi, serta laporan. Petugas berperan dalam konfirmasi 

peminjaman dan pengembalian buku serta manajemen terbatas terhadap data siswa. Siswa 

sebagai pengguna akhir dapat melakukan registrasi, login, pencarian buku, peminjaman, 

pengajuan perpanjangan, dan melihat riwayat transaksi secara mandiri. Sistem informasi ini 

akan dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel dan 
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database MySQL untuk pengelolaan data yang terstruktur. Fitur yang ditawarkan mencakup 

otentikasi pengguna, pencarian koleksi berdasarkan kategori atau judul, manajemen stok buku, 

pengingat otomatis terkait batas waktu peminjaman, serta kemampuan mencetak laporan dalam 

berbagai format seperti PDF dan Excel. Selain itu, antarmuka sistem dirancang dengan tampilan 

yang sederhana dan responsif agar mudah digunakan oleh seluruh pengguna, termasuk siswa. 

Keunggulan sistem yang diusulkan terletak pada kemampuannya untuk meminimalkan 

kesalahan pencatatan, mempercepat proses pelayanan, dan menyediakan data yang akurat dan 

real-time. Selain itu, sistem ini juga mendukung transformasi digital di lingkungan sekolah, 

serta mempermudah proses evaluasi dan pengambilan keputusan oleh pihak manajemen 

melalui ketersediaan laporan yang sistematis. Dengan penerapan sistem ini, diharapkan layanan 

perpustakaan menjadi lebih efisien, profesional, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di era 

digital. 

Desain 

Desain Use Case Diagram 

 
Gambar 2. Use Case 

Diagram 

Gambar 2 merupakan Use Case Diagram dari sistem informasi peminjaman buku 

berbasis website yang dirancang untuk Perpustakaan SMP Negeri 1 Kedawung. Diagram ini 

menggambarkan hubungan antara aktor (pengguna sistem) dengan berbagai fungsi utama (use 

case) yang dapat diakses berdasarkan peran masing-masing. Terdapat tiga aktor utama dalam 

sistem ini, yaitu admin, petugas, dan siswa. Setiap aktor berinteraksi dengan sistem sesuai 

dengan hak aksesnya. Use case ini menjadi dasar dalam merancang sistem yang responsif 

terhadap kebutuhan pengguna serta memastikan keamanan dan keteraturan dalam pengelolaan 

layanan perpustakaan secara digital. Dengan adanya pemetaan aktivitas pengguna melalui Use 

Case Diagram ini, pengembangan sistem menjadi lebih terarah dan efisien, karena seluruh 

fungsionalitas telah tergambar dengan jelas. Diagram ini juga membantu tim pengembang dan 

stakeholder dalam memahami bagaimana setiap aktor berinteraksi dengan sistem, serta 

memastikan bahwa sistem yang dibangun mampu mendukung proses peminjaman buku secara 

optimal, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan operasional perpustakaan modern di lingkungan 

sekolah. 
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Activity Diagram 

Gambar 3. merupakan Activity Diagram yang menggambarkan alur aktivitas admin 

dalam menggunakan sistem informasi peminjaman buku berbasis website di Perpustakaan SMP 

Negeri 1 Kedawung. Diagram ini menunjukkan langkah-langkah yang dilakukan oleh admin, 

dimulai dari proses login hingga pengelolaan data dan pencetakan laporan. Aktivitas ini 

mengilustrasikan bagaimana sistem memproses interaksi antara pengguna (admin), sistem 

aplikasi, dan basis data secara berurutan. Diagram ini membantu memahami aliran kerja 

administratif secara visual dan sistematis, serta mendukung desain sistem yang efisien dan 

terstruktur. 

 
Gambar 3. Activity Diagram admin 

Dengan adanya Activity Diagram ini, pengembangan sistem dapat dilakukan secara 

lebih terarah karena seluruh proses bisnis dan interaksi pengguna dengan sistem telah tergambar 

secara jelas. Diagram ini juga berperan penting dalam menjamin kelengkapan fungsionalitas 

yang dibutuhkan oleh admin, seperti pengelolaan data buku, pengguna, peminjaman, serta 

pembuatan laporan. Penyajian alur kerja yang rinci ini tidak hanya memudahkan proses 

implementasi sistem, tetapi juga membantu dalam proses evaluasi dan pengujian aplikasi agar 

sistem dapat berjalan optimal sesuai kebutuhan perpustakaan digital sekolah. pada gambar 4, 

merupakan Activity Diagram yang menggambarkan alur aktivitas petugas perpustakaan dalam 

menggunakan sistem informasi peminjaman buku berbasis website di SMP Negeri 1 

Kedawung. Diagram ini menunjukkan urutan aktivitas yang dimulai dari proses login oleh 

petugas, verifikasi autentikasi, hingga pengelolaan data dan layanan kepada siswa. Setiap 

langkah menggambarkan interaksi antara petugas, sistem, dan database secara sistematis, 

seperti pengelolaan data buku dan siswa, pengecekan ajuan peminjaman, persetujuan 

peminjaman, serta pembuatan laporan dan proses unduh data. Diagram ini menjadi representasi 

penting dalam mendesain proses bisnis yang efisien dan terintegrasi dalam sistem perpustakaan 

digital. 
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Gambar 4. Activity Diagram petugas 

Dengan memanfaatkan Activity Diagram ini, proses kerja petugas dalam sistem 

perpustakaan dapat divisualisasikan secara rinci dan logis. Alur kegiatan yang tertata dengan 

baik ini tidak hanya memudahkan tim pengembang dalam merancang fungsionalitas sistem, 

tetapi juga memastikan bahwa setiap proses yang dilakukan petugas berjalan sesuai dengan 

prosedur yang diharapkan. Penyusunan diagram ini membantu meminimalisasi kesalahan 

operasional serta meningkatkan efektivitas layanan perpustakaan, sehingga mendukung 

terciptanya sistem informasi yang responsif, terstruktur, dan mudah diimplementasikan dalam 

praktik harian. Gambar 5 menunjukan Activity Diagram yang menunjukkan alur aktivitas siswa 

dalam menggunakan sistem informasi peminjaman buku berbasis website di Perpustakaan SMP 

Negeri 1 Kedawung. Diagram ini menggambarkan proses yang dimulai dari pendaftaran 

(register) atau login ke dalam sistem, dilanjutkan dengan akses ke halaman utama, peminjaman 

buku, pengeditan profil, hingga pengajuan perpanjangan dan logout. Aktivitas siswa 

berinteraksi langsung dengan sistem dan petugas perpustakaan, di mana setiap tindakan siswa 

akan diproses dan disimpan secara otomatis oleh sistem sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

 
Gambar 5. Activity Diagram siswa 
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Implementasi sistem adalah proses menerapkan hasil rancangan menjadi sebuah 

aplikasi yang bisa digunakan. Dalam penelitian ini, sistem informasi peminjaman buku dibuat 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel, serta menggunakan 

MySQL untuk mengelola database. Pengembangan aplikasi dilakukan di lingkungan lokal 

menggunakan XAMPP dan editor Visual Studio Code. Aplikasi ini berbasis website, sehingga 

dapat diakses melalui browser seperti Google Chrome atau Mozilla Firefox, baik dari komputer 

maupun handphone. Ada tiga jenis pengguna dalam sistem ini, yaitu admin, petugas, dan siswa. 

Admin bisa mengelola seluruh data dan sistem, petugas berfungsi mengelola data buku dan 

siswa serta menyetujui peminjaman, sedangkan siswa dapat melihat daftar buku, meminjam, 

memperpanjang masa pinjam, dan melihat riwayat peminjaman. Fitur-fitur yang sudah 

diterapkan dalam sistem ini meliputi login pengguna, manajemen data buku dan anggota, proses 

peminjaman dan pengembalian buku, serta cetak laporan dalam bentuk digital. Antarmuka 

sistem dirancang agar mudah digunakan dan dipahami oleh semua pengguna. Setelah sistem 

selesai dibuat, dilakukan pengujian menggunakan metode Black Box untuk memastikan semua 

fitur berfungsi dengan baik. Hasilnya, sistem dapat berjalan dengan lancar dan sesuai harapan. 

Dengan implementasi ini, perpustakaan SMP Negeri 1 Kedawung kini memiliki sistem digital 

yang lebih cepat, rapi, dan efisien dibanding sistem manual sebelumnya. 

Pengujian Black Box 

Penguji sistem perpustakaan SMPN 1 Kedawung menggunakan uji Black Box dimana 

peneliti menguji setiap fitur Sofware secara bertahap untuk mengetahui fitur sistem apakah 

layak untuk digunakan. Data pengujian dijelaskan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Data menunjukkan 

bahwa sistem layak untuk digunakan. 

Tabel 1. Pengujian Black Box sebagai Admin 

No Langkah 

Pengujian 

Kondisi Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

1 Login 

berhasil 

Username & 

password 

benar 

Masuk ke 

halaman utama 

Valid 

2 Login gagal Username & 

password salah 

Tetap di 

halaman login 

Valid 

3 Pengolahan 

data 

Lihat, ubah, 

hapus data 

Data berhasil 

dilihat, diubah, 

dihapus 

Valid 

4 Aktivitas 

peminjaman 

Ubah dan 

hapus data 

peminjaman 

Aktivitas 

berhasil 

dilakukan 

Valid 

5 Cetak 

laporan 

bulanan 

Kelola dan 

cetak laporan 

Laporan 

berhasil dicetak 

Valid 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan dalam tabel, seluruh fitur yang diuji pada 

sisi admin dan petugas menunjukkan hasil yang valid, artinya sistem berfungsi sesuai dengan 

yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah siap digunakan dalam operasional 

perpustakaan sehari-hari, serta mampu meningkatkan efisiensi kerja dan meminimalisasi 

kesalahan yang sering terjadi pada sistem manual. Tabel 2 menunjukan  hasil pengujian sistem 

informasi peminjaman buku berbasis website yang dilakukan dari sisi pengguna siswa. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh fitur yang disediakan bagi siswa 

dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode pengujian yang 

digunakan adalah Black Box Testing, yaitu dengan menguji fungsionalitas sistem berdasarkan 
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input dan output yang dihasilkan tanpa melihat struktur kode. Setiap langkah pengujian 

disesuaikan dengan skenario nyata yang umum dilakukan oleh siswa saat mengakses sistem. 

Tabel 2. Pengujian Black Box sebagai Siswa 

No Langkah 

Pengujian 

Kondisi Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

1 Registrasi siswa Mengisi formulir 

pendaftaran 

Data tersimpan di 

database 

Valid 

2 Login berhasil Username & 

password benar 

Masuk ke halaman 

utama 

Valid 

3 Login gagal Username & 

password salah 

Tetap di halaman 

login 

Valid 

4 Memilih buku Masuk ke menu buku Buku berhasil 

dipilih 

Valid 

5 Meminjam buku Masuk ke menu 

peminjaman 

Peminjaman berhasil Valid 

Dari hasil pengujian yang disajikan dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa seluruh fitur 

utama yang digunakan oleh siswa, seperti registrasi, login, pemilihan buku, dan peminjaman, 

telah berjalan dengan baik dan menghasilkan output yang sesuai. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sistem layak digunakan oleh siswa dalam kegiatan peminjaman buku secara mandiri dan digital, 

serta mampu mendukung proses literasi dan pelayanan perpustakaan secara lebih efisien dan 

modern. 

Pengujian System Usability Scale (SUS) 

Tabel 3 menyajikan daftar pertanyaan yang digunakan dalam pengujian System 

Usability Scale (SUS) untuk menilai tingkat kemudahan penggunaan (usability) dari sistem 

informasi peminjaman buku berbasis website. Setiap pertanyaan dirancang untuk mengukur 

persepsi pengguna terhadap berbagai aspek sistem, seperti kemudahan navigasi, konsistensi 

tampilan, kecepatan akses, dan integrasi fitur. Pengguna diminta memberikan penilaian 

menggunakan skala Likert dengan rentang nilai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat 

Setuju). 

Tabel 3. Daftar pertanyaan dalam pengujian SUS 

Kode Pertanyaan Skala Likert 

P1 Website mudah digunakan 1 = STS, 2 = TS, 3 = 

RG, 4 = S, 5 = SS 

P2 Website terasa rumit 1 = STS, 2 = TS, 3 = 

RG, 4 = S, 5 = SS 

P3 Fitur dalam website terintegrasi dengan baik 1 = STS, 2 = TS, 3 = 

RG, 4 = S, 5 = SS 

P4 Sistem membingungkan digunakan 1 = STS, 2 = TS, 3 = 

RG, 4 = S, 5 = SS 

P5 Website membantu proses peminjaman 1 = STS, 2 = TS, 3 = 

RG, 4 = S, 5 = SS 

P6 Sistem perlu dipelajari dulu sebelum bisa 

digunakan dengan baik 

1 = STS, 2 = TS, 3 = 

RG, 4 = S, 5 = SS 

P7 Website mudah diakses 1 = STS, 2 = TS, 3 = 

RG, 4 = S, 5 = SS 

P8 Banyak ketidakkonsistenan saat 

menggunakan website 

1 = STS, 2 = TS, 3 = 

RG, 4 = S, 5 = SS 
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P9 Website cepat diakses 1 = STS, 2 = TS, 3 = 

RG, 4 = S, 5 = SS 

P10 Sistem ini membingungkan untuk digunakan 1 = STS, 2 = TS, 3 = 

RG, 4 = S, 5 = SS 

Melalui pertanyaan-pertanyaan dalam tabel di atas, pengembang dapat mengukur sejauh 

mana sistem telah memenuhi harapan pengguna dari segi pengalaman penggunaan. Hasil dari 

pengisian kuesioner ini nantinya akan diolah untuk mendapatkan skor akhir SUS, yang menjadi 

acuan dalam mengevaluasi dan menyempurnakan kualitas antarmuka serta fungsionalitas 

sistem secara keseluruhan. Tabel 4 menunjukan  menampilkan hasil pengolahan skor dari 

pengujian System Usability Scale (SUS) yang dilakukan terhadap 30 responden pengguna 

sistem informasi peminjaman buku berbasis website di SMP Negeri 1 Kedawung. Setiap 

responden memberikan penilaian terhadap 10 pernyataan yang berkaitan dengan kemudahan 

penggunaan, kecepatan akses, kejelasan tampilan, dan integrasi fitur. Skor total dari masing-

masing responden dihitung dan dikonversi menjadi nilai SUS yang menggambarkan tingkat 

usability sistem berdasarkan persepsi pengguna. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengujian System Usability Scale (SUS) 

Kategori Penilaian Rentang Skor SUS Jumlah Responden Persentase 

Good (Baik) 70 - 79.9 13 43,3% 

Excellent (Sangat Baik) 80 - 89.9 15 50,0% 

Best Imaginable (Terbaik) 90 - 100 2 6,7% 

Jumlah Total 
 

30 100% 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel, diperoleh nilai rata-rata SUS 

sebesar 80, yang termasuk dalam kategori "Excellent" dan "Acceptable". Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem telah memenuhi standar kenyamanan dan kemudahan penggunaan bagi 

penggunanya. Temuan ini menjadi indikator bahwa sistem layak digunakan dan mampu 

mendukung layanan perpustakaan secara digital dengan baik, serta dapat terus dikembangkan 

untuk memberikan pengalaman pengguna yang lebih optimal. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan mengimplementasikan sebuah sistem 

informasi peminjaman buku berbasis website yang secara efektif menjawab berbagai 

permasalahan yang ditemukan pada sistem manual di Perpustakaan SMP Negeri 1 Kedawung. 

Analisis terhadap sistem yang berjalan menunjukkan adanya kendala signifikan seperti 

inefisiensi, tingginya potensi kesalahan manusia (human error), dan kesulitan dalam pelacakan 

data. Sistem yang diusulkan, yang dirancang secara sistematis menggunakan Use Case 

Diagram, Activity Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD), terbukti mampu 

mengatasi kelemahan tersebut. Hasil pengujian fungsionalitas menggunakan metode Black Box 

Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur utama, baik dari sisi admin, petugas, maupun siswa, 

berjalan dengan valid. Lebih lanjut, pengujian kebergunaan dengan System Usability Scale 

(SUS) menghasilkan skor rata-rata 80, yang masuk dalam kategori "Excellent". Temuan ini 

secara kolektif menegaskan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya fungsional secara 

teknis, tetapi juga sangat layak, mudah digunakan, dan diterima dengan baik oleh pengguna 

akhir(Mirza & Irawan, 2020; Prabowo & Suprapto, 2021). 

Keberhasilan implementasi sistem ini tidak terlepas dari proses perancangan yang 

matang dan terstruktur. Penggunaan alat bantu visual seperti Use Case Diagram memastikan 

bahwa setiap fungsi yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan hak akses 

dari ketiga aktor utama: admin, petugas, dan siswa. Sementara itu, Activity Diagram secara 
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efektif memetakan alur kerja yang logis dan efisien untuk setiap pengguna, mulai dari proses 

login hingga penyelesaian transaksi dan pembuatan laporan. Fondasi teknis sistem, yang 

dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel dan basis data 

MySQL, terbukti andal dalam mengelola data secara terpusat dan aman. Pendekatan 

perancangan yang sistematis ini menjadi kunci dalam mentransformasikan proses bisnis 

perpustakaan dari yang semula manual dan rentan kesalahan menjadi sebuah alur kerja digital 

yang terotomatisasi, transparan, dan terorganisir, sejalan dengan praktik terbaik dalam 

pengembangan sistem informasi modern (Haratua et al., 2025; Melisha et al., 2024). 

Validasi fungsionalitas sistem melalui pengujian Black Box menunjukkan bahwa 

aplikasi yang dibangun telah memenuhi semua persyaratan fungsional yang diharapkan. Setiap 

skenario pengujian, mulai dari login yang gagal dan berhasil, pengelolaan data, hingga proses 

transaksi peminjaman, memberikan hasil yang valid. Hal ini mengonfirmasi bahwa logika 

program dan alur kerja yang telah dirancang telah diimplementasikan dengan benar tanpa 

adanya kesalahan kritis. Sebagaimana dikemukakan oleh Ningsih et al. (2023), pengujian Black 

Box sangat krusial untuk memastikan bahwa perangkat lunak bekerja sesuai dengan spesifikasi 

dari sudut pandang pengguna. Keberhasilan pada tahap pengujian ini memberikan jaminan 

bahwa sistem dapat diandalkan untuk operasional sehari-hari, mampu menangani berbagai 

input pengguna, dan secara konsisten menghasilkan output yang benar, yang merupakan 

fondasi utama dari sebuah sistem informasi yang berkualitas. 

Di luar fungsionalitas teknis, aspek kebergunaan atau usability menjadi faktor penentu 

keberhasilan adopsi sistem oleh pengguna. Skor rata-rata System Usability Scale (SUS) sebesar 

80 menempatkan sistem ini dalam kategori "Excellent", yang mengindikasikan bahwa 

pengguna merasa sistem ini mudah dipelajari, konsisten, dan tidak rumit untuk digunakan. 

Tingkat penerimaan yang tinggi ini sangat penting, mengingat pengguna sistem ini sangat 

beragam, mulai dari staf administrasi hingga siswa yang mungkin memiliki tingkat literasi 

digital yang berbeda. Pengalaman pengguna yang positif akan mendorong pemanfaatan sistem 

secara maksimal dan berkelanjutan.  

Secara keseluruhan, sistem informasi yang dirancang berhasil meningkatkan efisiensi 

dan akurasi pengelolaan perpustakaan secara signifikan. Dengan mengotomatisasi proses 

pencatatan, sistem ini secara efektif mengurangi ketergantungan pada metode manual yang 

selama ini menimbulkan berbagai kendala, seperti kesalahan input, kehilangan data, dan 

keterlambatan dalam penyusunan laporan. Proses layanan peminjaman dan pengembalian 

menjadi lebih cepat, transparan, dan terorganisir, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas 

layanan kepada siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Alam et al. (2022), sistem digital 

semacam ini memungkinkan proses pelayanan yang lebih efisien. Fitur-fitur seperti pencarian 

buku secara online, pengingat otomatis, dan laporan digital tidak hanya membantu operasional 

perpustakaan, tetapi juga secara aktif mendukung kegiatan literasi serta memfasilitasi 

pengambilan keputusan berbasis data oleh pihak manajemen sekolah. 

Implikasi dari penelitian ini melampaui sekadar solusi teknis untuk satu sekolah. Hasil 

ini memberikan gambaran nyata bahwa penerapan teknologi informasi berbasis web di 

lingkungan sekolah, khususnya untuk manajemen perpustakaan, merupakan langkah strategis 

yang relevan di era digital. Sistem yang dikembangkan ini dapat menjadi model atau cetak biru 

bagi sekolah-sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa. Keberhasilan proyek ini 

menunjukkan bahwa dengan perencanaan yang baik dan penggunaan teknologi yang tepat, 

transformasi digital di sektor pendidikan dapat diwujudkan secara efektif. Sistem ini tidak 

hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk 

mendukung budaya literasi dan mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan dunia yang 

semakin terdigitalisasi, sejalan dengan visi yang diungkapkan oleh Tharisya (2024). 

https://jurnalp4i.com/index.php/edutech


EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi 

Vol. 5 No. 3 Agustus 2025 

E-ISSN : 2797-0140 

P-ISSN : 2797-0590 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech  
  

Copyright (c) 2025 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi 
505 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah sistem informasi 

perpustakaan berbasis website yang terbukti fungsional, andal, dan memiliki tingkat 

kebergunaan yang sangat baik. Sistem ini secara efektif mengatasi kelemahan sistem manual 

dan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi layanan perpustakaan. 

Namun, perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu implementasi dan 

pengujian yang hanya dilakukan dalam lingkup satu sekolah, sehingga proses generalisasi 

temuan harus dilakukan dengan hati-hati. Untuk pengembangan di masa depan, sistem ini 

memiliki potensi besar untuk diperkaya dengan fitur-fitur tambahan, seperti integrasi dengan 

pemindai barcode untuk mempercepat proses transaksi, notifikasi otomatis melalui SMS atau 

email, serta koneksi dengan sistem informasi akademik sekolah untuk sinkronisasi data siswa 

secara otomatis (Darmawan et al., 2023; Hajri et al., 2019; Monica & Putra, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi peminjaman buku berbasis website 

yang mampu mengatasi berbagai permasalahan dalam pengelolaan perpustakaan secara manual 

di SMP Negeri 1 Kedawung. Sistem ini berhasil diimplementasikan dengan menggunakan 

metode pengembangan perangkat lunak Waterfall dan dibangun dengan teknologi berbasis web 

menggunakan PHP (Laravel) dan MySQL. Sistem ini mendukung pengelolaan data buku, 

anggota, transaksi peminjaman dan pengembalian, serta laporan bulanan secara lebih efisien 

dan terintegrasi.  

Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa seluruh fitur utama berjalan dengan baik 

dan memenuhi kebutuhan pengguna, baik dari sisi admin, petugas, maupun siswa. Pengujian 

menggunakan metode Black Box membuktikan bahwa sistem bekerja secara fungsional dan 

valid. Selain itu, pengujian System Usability Scale (SUS) yang melibatkan 30 responden 

menghasilkan nilai rata-rata sebesar 80, yang berada pada kategori "Excellent" dan 

"Acceptable", menandakan bahwa sistem ini mudah digunakan dan diterima dengan baik oleh 

pengguna. Secara keseluruhan, sistem informasi ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan kualitas layanan perpustakaan. Sistem juga mendukung proses digitalisasi layanan 

pendidikan di sekolah, serta dapat dikembangkan lebih lanjut dengan fitur tambahan seperti 

pemindaian barcode, integrasi dengan sistem akademik, dan notifikasi otomatis. Dengan 

demikian, sistem ini tidak hanya menyelesaikan masalah teknis, tetapi juga menjadi solusi 

strategis untuk modernisasi perpustakaan sekolah dalam era digital. 
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